BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Partisipasi anggota adalah tingkat sampai seberapa jauh anggota melibatkan
diri dalam koperasi, menyumbangkan pikiran, tenaga dan biaya dalam
mendukung pelaksanaan koperasi berdasarkan dalam peran anggota yakni
pemilik (owner) dan pengguna (consumer).

Keikutsertaan anggota dalam pengambilan keputusan (decision making).

Pengambilan keputusan hanya dilakukan oleh anggota khusus yakni
adalah pemimpin pondok pesantren, yang dilakukan dalam rapat anggota
tahunan yang diadakan setiap tahunnya. Anggota lainnya menyampaikan
kepada anggota khusus berbagai aspirasi baru untuk kemajuan kopontren
yang didapatkan dari karyawan atau anggota biasa. Anggota khusus adalah
pemegang kekuasaan tertinggi yang ada di Kopontren Sidogiri.

Terdapat prosedur khusus dalam pengambilan keputusan oleh anggota
khusus dalam Kopontren Sidogiri, yakni anggota mengajukan kepada
anggota khusus dan kemudian anggota khusus yang berhak memutuskan
keputusan tersebut apakah dilaksanakan atau tidak.

Kesediaan anggota untuk memanfaatkan jasa-jasa / pelayanan koperasi
(services).
Bentuk partisipasi anggota sangatlah beragam, salah satunya yakni

dengan pemanfaatan jasa/pelayanan. Karena peran dari anggota adalah

120



121

sebagai pemilik dan pengguna jasa/pelayanan. Selain itu adanya keuntungan
bagi anggota dalam pemanfaatan jasa/pelayanan dalam kopontren yakni
dengan adanya kartu anggota. Motif sebagai pengguna jasa/pelayanan juga
beragam, seperti adanya rasa bangga karena banyaknya toko retail yang
sudah tersebar.

Pihak manajemen atau pimpinan kopontren tidak pernah memberikan
paksaan atau keharusan untuk ikut menjadi pengguna jasa/pelayanan
kopontren. Bahkan anggota dengan sukarela ikut dalam pemanfaatan
jasa/pelayanan tersebut. Karena dirasa memiliki banyak keuntungan apabila
menjadikan Kopontren Sidogiri prioritas dalam memenuhi kebutuhan.
Dimensi Partisipasi Dari Sudut Tekanan

Adanya hubungan yang erat antara keinginan berpartisipasi dengan
budaya yang terbentuk dalam pondok pesantren, yakni adanya rasa khidmah
yang ditanamkan dalam pendidikan di Pondok Pesantren Sidogiri. Rasa
khidmah sendiri adalah keinginan seseorang untuk mengabdikan dirinya
dalam pembangunan Kopontren Basmallah yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Sidogiri.

Pemuda santri tidak mengharapkan sesuatu yang berharga, atau
mengharapkan kedudukan tinggi, atau bahkan aktualisasi diri, tetapi pemuda
santri dengan ikhlas bergabung dalam pengembangan unit usaha pondok

yang tidak lain adalah Kopontren Basmallah Sidogiri.
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Partisipasi dalam Sudut Pelaksanaannya

Penyampaian aspirasi, pendapat, saran, kritik dan segala masukan bagi
perkembangan kopontren disebut juga dengan partisipasi secara langsung,
karena adanya kontribusi secara nyata, selain pengambilan keputusan dan
pemanfaatan jasa/pelayanan, bagi perkembangan Kopontren Basmallah.
Dalam hal ini dilakukan secara terbuka yang berarti setiap anggota memiliki
hak yang sama.

Dapat disimpulkan bahwa bentuk koordinasi adalah karyawan —
pengurus — anggota khusus. Dimana karyawan dan pengurus merupakan
anggota biasa yang terdiri dari santri maupun alumni santri Pondok
Pesantren Sidogiri. Dan anggota khusus adalah pimpinan Pondok Pesantren
Sidogiri.

Dimensi Partisipasi Dari Sudut Peran Anggota

Kopontren akan lebih menekankan pada pelayanan terhadap
kepentingan anggota, baik sebagai produsen maupun konsumen. Oleh
karena itu, anggota dalam kopontren bertindak sebagai pemilik (owner)
sekaligus pelanggan (consumer). Sebagai pemilik (owner) koperasi, anggota
memiliki kewajiban untuk berpartisipasi dalam hal permodalan, karena
koperasi adalah badan usaha yang permodalannya tidak mengandalkan dari
pihak lain melainkan anggota yang ada.

Kemudian anggota sebagai pengguna jasa (consumer) akan

diuntungkan dengan adanya potongan harga atau pemberian harga yang
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lebih murah apabila menyertakan kartu anggota saat melakukan transaksi

dalam kopontren.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan sebelumnya, maka peneliti
mengajukan beberapa saran untuk pengembangan partisipasi pemuda pesantren
dalam koperasi syariah.
1. Untuk Kopontren Sidogiri

Dalam partisipasi pemuda, perlunya melakukan edukasi terus-menerus
tentang nilai-nilai dan prinsip-prinsip koperasi yakni dengan pendidikan
koperasi dan mensosialisasikan nilai dan prinsip tersebut kepada
anggotanya.

Dan juga meningkatkan Kinerja karyawan melalui service quality
dengan memperhatikan keinginan dan kebutuhan anggota, baik dari aspek
produk maupun pelayanan.

2. Untuk kopontren serupa

Meningkatkan partisipasi anggota dengan mengikutsertakan pemuda
didalamnya. Sehingga peran pemuda akan semakin terasa dengan partisipasi
yang dilakukan. Karena pemuda merupakan generasi penerus bangsa yang

masih bisa dikembangkan dan memiliki etos kerja dan semangat yang

tinggi.
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Menumbuhkan budaya organisasi yang kental akan menambah dedikasi
yang tinggi dari anggota kepada kopontren. Dan dapat menumbuhkan rasa
bangga akan menjadi anggota suatu kopontren.

Melakukan rangsangan yang lebih kreatif melalui program partisipasi
pemuda sehingga anggota terdorong untuk berperan aktif dalam
pengembangan kopontrennya.

3. Untuk pemerintah

Ikut  berpartisipasi dalam  pengembangan  kopontren dengan
memberikan edukasi dan pelatihan kepada pemuda mengenai koperasi
syariah, agar meningkatkan minat dan Kkeinginan pemuda dalam
berkontribusi di koperasi syariah.

Selalu mengkaji Undang-Undang tentang perkoperasian agar
perkembangan koperasi semakin meningkat dan mencegah terjadinya
kecurangan dalam perkembangan koperasi, mengingat koperasi merupakan
salah satu lembaga perekonomian yang berpihak pada seluruh lapisan

masyarakat.



